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Abstrak

Tren bank digital dan bank penantang seperti Bank Jago sebagai neo-bank baru di Indonesia yang memberikan
wawasan nasabah melalui media sosial memiliki banyak keuntungan. Namun, diperlukan penelitian untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan konsumen mempengaruhi preferensi pengguna. Sebagai bagian dari
pemasaran konten, konten #BersamaKitaJago dibagikan di media sosial Bank Jago yang bertujuan untuk
memberikan informasi, pengetahuan dan mempromosikan produk dan layanan Bank Jago, mendorong masyarakat
untuk menggunakan Bank Jago untuk bantuan keuangan sehari-hari. Studi berikut memakai teknik penelitian
kuantitatif serta metode penelitian deskriptif serta kausal. Populasi studi berikut ialah responden yang mengikuti
Instagram Bank Jago. Sampel didapatkan melalui metode purposive sampling yang berjumlah sebanyak 280
responden. Teknik analisa data pada studi dengan penerapan teknik analisa deskriptif, pengujian hipotesis klasik,
serta analisa regresi berganda. Perolehan analisa regresi linier berganda menampilkan bahwasanya literasi media
sosial Instagram dan kesehatan ekosistem GoTo berpengaruh positif terhadap keputusan berlangganan nasabah Bank
Jago. Hasil uji koefisien determinasi menunjukan bahwa variabel edukasi media sosial Instagram dan integritas
ekosistem GoTo memberikan pengaruh pada terhadap keputusan bergabung menjadi nasabah di Bank Jago sejumlah
76,1% sedangkan sisanya sejumlah 23,9% terpengaruh ataupun dijabarkan variabel lainnya yang tidaklah diteliti
pada studi berikut. Dapat disimpulkan bahwa edukasi media sosial Instagram dan integritas ekosistem GoTo dengan
individual maupun bersamaan memberikan pengaruh signifikansi pada keputusan bergabung menjadi nasabah di
Bank Jago. Oleh karena itu, bagi penulis setelahnya direkomendasikan agar mengeksplorasi variabel lainnya yang
tidak dibahas dalam studi berikut, semisal promosi, kualitas layanan, minat, serta kepuasan konsumen.

Kata Kunci-edukasi media sosial Instagram, integritas ekosistem GoTo, keputusan bergabung Bank Jago

Abstract

The trend of digital banks and challenger banks such as Bank Jago as a new neo-bank in Indonesia that provides
customer insight through social media has many advantages. However, research is needed to determine the extent to
which consumer knowledge influences user preferences. As part of content marketing, #BersamaKitaJago content is
shared on Bank Jago social media which aims to provide information, knowledge and promote Bank Jago products
and services, encouraging people to use Bank Jago for daily financial assistance. This research uses quantitative
research methods as well as descriptive and causal research methods. The population of this research are
respondents who follow Bank Jago's Instagram. The sample was obtained using a purposive sampling technique,
totaling 280 respondents. The data analysis method in research uses descriptive analysis methods, classical
hypothesis testing, and multiple regression analysis. The results of multiple linear regression analysis show that
Instagram social media literacy and the health of the GoTo ecosystem have a positive influence on Bank Jago
customers' subscription decisions. The results of the coefficient of determination test show that the social media
education variable Instagram and the integrity of the GoTo ecosystem influence the decision to join as a customer at
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Bank Jago by 76.1% while the remaining 23.9% is influenced or explained by other variables not examined in this
research. It can be concluded that Instagram social media education and the integrity of the GoTo ecosystem
partially or simultaneously have a significant influence on the decision to join as a customer at Bank Jago.
Therefore, it is recommended for future researchers to explore other variables not discussed in this research, such
as promotions, service quality, interest and customer satisfaction.

Keywords-Instagram social media education, GoTo ecosystem integrity, decision to join Bank Jago.

I. PENDAHULUAN

Transformasi digital saat ini menjadi aspek krusial dalam industri perbankan di Indonesia. Perusahaan
menjadikannya prioritas utama untuk tetap gesit dalam menghadapi perubahan pasar yang cepat. Transformasi ini
membawa perubahan mendasar, disruptif, dan sangat dinamis. Prosedur dan metode kerja konvensional yang telah
diterapkan selama beberapa dekade perlu mengalami perubahan radikal agar perusahaan bisa beradaptasi di pasar
yang sangat kompetitif. Perusahaan harus mengimplementasikan strategi transformasi digital yang terintegrasi untuk
meningkatkan kinerja dan memperluas peluang bisnis jangka panjang secara berkelanjutan. (Winasis dan Riyanto,
2023)

Bank Jago terus menunjukkan performa unggulnya dalam industri perbankan digital dengan konsistensi yang
luar biasa. PT Bank Jago Tbk (ARTO) ataupun yang biasa dikenali dengan Bank Jago telah meraih predikat sebagai
bank digital terbaik di Indonesia versi Forbes. Penghargaan ini tercatat dalam daftar Forbes's World's Best Bank
2023 yang baru-baru ini dirilis. Dalam daftar prestisius tersebut, Bank Jago berhasil meraih posisi tiga besar,
menempatkannya sebagai bank berbasis teknologi dengan peringkat tertinggi di antara lembaga perbankan terbaik
lainnya.

Pada Pra survei dilaksanakan melalui mengajukan pertanyaan pada informan tentang apakah edukasi pelanggan
di media sosial Instagram mempengaruhi keputusan mereka untuk menjadi nasabah Bank Jago. Hasilnya
memperlihatkan bahwa 67% responden merasa terpengaruh, sementara 33% lainnya tidak terpengaruh. Dari hasil
pra survei ini, dapat dikatakan adanya edukasi pelanggan pada media sosial Instagram sebagian besar mempengaruhi
nasabah untuk bergabung dengan Bank Jago. Alasan 33% responden yang tidak terpengaruh adalah karena mereka
merasa edukasi pelanggan di media sosial Instagram kurang menarik. Hal ini menampilkan bahwsanya media sosial
memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian serta motivasi konsumen mempunyai pengaruh yang
signifikansi pada keputusan pembelian produk fast fashion (Indriyani dan Suri, 2023).

Pra survei pun dilaksanakan melalui mengajukan pertanyaan pada informan terkait apakah integrasi ekosistem
GOTO (Gojek-Tokopedia) mempengaruhi keputusan mereka untuk menjadi nasabah Bank Jago. Perolehan pra
survei menampilkan bahwa 60% informan merasa terpengaruh, sementara 40% lainnya tidaklah terpengaruh.
Berdasarkan hasil pra survei ini, bisa diambil kesimpulan bahwasanya integrasi ekosistem GOTO (Gojek-
Tokopedia) sebagian besar mempengaruhi nasabah untuk bergabung dengan Bank Jago. Alasan 40% responden
yang tidak terpengaruh adalah karena mereka merasa integrasi ekosistem GOTO (Gojek-Tokopedia) kurang
menarik. Hal ini sama dengan penelitian yang menunjukkan bahwa PT GoTo menawarkan produk keuangan yang
ditujukan untuk melayani konsumen dan UMKM di Indonesia guna membantu mereka mengembangkan bisnisnya.
Tujuan ini sejalan dengan visi PT Gojek untuk mendukung usaha kecil dalam memberikan layanan yang
meningkatkan aksesibilitas dan keindahan kota. Tokopedia saat ini berupaya mencapai kesetaraan ekonomi digital
dengan memungkinkan konsumen dan pedagang menggunakan platform pasarnya. Oleh karena itu, kedua
perusahaan ini saling menggabungkan dan melengkapi untuk saling mendukung (Khoeriyah, Fatin, dan Panggiarti,
2023).

Selanjutnya, pra survei dilaksanakan melalui mengajukan pertanyaan pada informan terkait hal yang ada
dampak negatif dari integrasi ekosistem GOTO (Gojek-Tokopedia) yang mempengaruhi keputusan mereka untuk
menjadi nasabah Bank Jago. Hasilnya menampilkan sejumlah 65% informan menyampaikan bahwasanya mereka
terpengaruh serta 35% menyampaikan tidak terpengaruh. Berdasarkan pra survei di atas bisa diketahui bahwasanya
dampak negative intergrasi ekosistem GOTO (Gojek-Tokopedia) pada Bank Jago mayoritas mempengaruhi
nasabah untuk untuk bergabung menjadi nasabah Bank Jago. Alasan dari 35% menyatakan tidak terpengaruh
dikarenakan menurut sebagian responden menyatakan bahwa intergrasi ekosistem GOTO (Gojek-Tokopedia)
kurangnya pengetahuan tentang GOTO. Hal ini selaras dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa Salah satu
dampaknya adalah penggabungan ini dapat menimbulkan persaingan usaha tidak sehat karena akan mengoperasikan
beberapa layanan dalam waktu yang bersamaan. Akibatnya, GoTo cenderung menaikkan biaya dengan menghalangi
konsumen dari layanan keuangan, terutama di daerah yang tidak memiliki literasi keuangan atau masyarakat umum.
(Rosendar, 2023).
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Keberhasilan Bank Jago sebagai bank digital terkemuka di Indonesia tidak hanya terjadi begitu saja, melainkan
merupakan hasil dari upaya luar biasa dalam mengedukasi nasabahnya melalui konten marketing di media sosial dan
perluasan ekosistem digital mereka. Namun, masih ada masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, yaitu sejauh
mana edukasi nasabah dan perkembangan ekosistem digital dapat memengaruhi preferensi pengguna dalam memilih
bank digital.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti termotivasi dan tertarik untuk mendalami serta melakukan
penelitian mengenai '"Pengaruh Edukasi Pelanggan di Media Sosial Instagram dan Integrasi Ekosistem GoTo
(Gojek-Tokopedia) Terhadap Keputusan Bergabung Menjadi Nasabah Bank Jago."

II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Edukasi Media Sosial Instagram

Edukasi media sosial instagram pada studi berikut meliputi penjelasan manfaat yang jelas, penggunaan media
dan bahasa yang berbeda, sederhana dan mudah dimengert, kesediaan merekomendasikan produk kepada orang lain,
menolak menggunakan pesaing, akses, transaksi, keungan dan keamanan/privasi (Engel et al, 2018).

B. Integrasi Sistem GOTO

Integrasi sistem GOTO mencakup transportasi on-demand, e-commerce, pengiriman makanan serta bahan
makanan, layanan serta pemenuhan, dan layanan keuangan serta pembayaran ditawarkan dengan platform Gojek,
Tokopedia, serta GoTo Financial. (LPEM FEB UI, 2023)

C. Kepuasan Nasabah
Keputusan konsumen menurut Kotler & Armstrong dalam Ghazali (2018) adalah suatu langkah dalam proses
keputusan pembelian untuk benar-benar membeli.

D. Kerangka Pemikiran
Menurut hal di atas sehingga kerangka penelitiannya adalah:

Edukasi Media
Sosial Instagram
(X1)

Keputusan Nasabah Bank
Jago

(Y)

Integrasi Ekosistem
GOTO

(X2)

H3

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Penjelasan:
——» Pengaruh Langsung Secara Individual

———— Pengaruh Secara Bersamaan
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1II. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam riset berikut, studi deskriptif kausal digunakan peneliti sebagai pendekatan studi dan kuantitatif
digunakan peneliti sebagai metode.

B. Operasional Variabel dan Skala Pengukuran
1. Operasional Variabel

Variabel yang dipakai pada studi berikut ada tiga, mencakup dua variabel independen ialah variabel Edukasi
Media Sosial Instagram (X1) serta variabel Integrasi Sistem Goto (X2), dan variabel Keputusan Nasabah (Y)
menjadi variabel terikat.

2. Skala Pengukuran

Studi berikut menerapkan penggunaan skala Likert untuk pengukuran survei. Skala Likert ini dipakai guna
melakukan proses ukur sikap, pendapat serta keyakinan individu ataupun kelompok dalam konteks sosial (Sugiyono,
2014)

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang dipakai pada studi berikut ialah nasabah Bank Jago

2. Sampel dan Teknik Sampling
Sampel studi berikut adalah nasabah Bank Jago sebanyak 277 individu. Metode sampling dalam studi berikut
memakai non-probability sampling yang menggunakan purposive sampling.

D. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Studi berikut didukung oleh dua jenis data ialah data primer serta sekunder. Metode penghimpunan data dalam
studi berikut adalah angket, tinjauan pustaka serta observasi.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas memakai Pearson Product Moment. Pengujian reliabilitas memakai Chronbach’s alpha.
Proses uji memakai aplikasi SPSS versi 25 for Windows. Menurut perolehan pengujian validitas serta reliabilitas
kuesioner, dipastikan bahwa kuesioner penelitian ini valid serta reliabel.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
1. Umur dan Gender

Dari 280 responden, diketahui bahwa mayoritas informan ialah wanita, ialah sejumlah 53,9% melalui
keseluruhan sampel data. Adapun 46% berjenis kelamin laki-laki dan 0,3% memilih tidak menjawab. Di sisi lain,
data pada gambar 4.2 juga menunjukkan bahwa 28,8% responden berusia 18 hingga 20 tahun. Di sisi lain, 40,3%
berusia 21 hingga 23 tahun, sedangkan 30,7% responden lainnya berusia 24 hingga 27 tahun, sedangkan Bank Jago
fokus pada produk dan layanan keuangan yang ditujukan untuk segmen pasar menengah dan massal. Semua
kalangan mulai dari perempuan hingga laki-laki memiliki ketertarikan yang tinggi untuk bergabung di Bank Jago
(Darmayana, 2017).

2. Follow akun Instagram Bank Jago

Terdapat 198 responden (70,7%) yang mengikuti akun resmi Bank Jago di Instagram (@jadijago), sedangkan
82 responden (29,3%) tidak. Menurut Andhandayani (2018) menyatakan bahwa pengguna media sosial cenderung
memiliki kebiasaan untuk follow media sosial yang mereka sukai.

B. Uji Normalitas
Tabel 1. Menjelaskan perolehan yang diperoleh dari pengujian normalitas.
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Tabel 1 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
UnstandardizedPredicted Value

N 100

Normal Parameters®? Mean 23,0900000
Std. Deviation 3,83799753

Most ExtremeDifferences Absolute ,092
Positive ,063

Negative -,092

Test Statistic ,092

Asymp. Sig. (2-tailed) 088¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari perolehan pengujian normalitas diperoleh hasil signifikan Asymp.sig(2-tailed) sebesar 0,088 lebih besar
dari 0,050. Berdasarkan persyaratan uji normal satu sampel Kolmogorov-Smirnov, dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh melalui penyebaran pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam studi
berikut berdistribusikan normal. Sehingga, data ini dapat digunakan untuk analisis regresi dan pengujian hipotesis..

C. Uji Multikolinearitas

Tujuan dari pengujian multikolinearitas adalah guna memeriksa apakah ditemukan korelasi antar variabel bebas
pada suatu model regresi. Terdapatnya multikolinearitas pada model regresi bisa dikonfirmasi memakai VIF. Jika
hasil VIF berada di antara 1 dan 10, sehingga tidak terdapat multikolinearitas. Tetapi, jika nilai VIF tidak melebihi 1
atau lebih dari 10, sehingga multikolinearitas terdapat dalam model regresi. Berikut ini merupakan rangkuman tabel
hasil uji multikolinearitas dengan menggunanakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution):

Tabel 2 Uji Multikolinearitas
Nilai Koefisien Nilai Signifikan Nilai Tolerance

Sub-Variabel Regresi Nilai VIF
Kostanta 6.364 0.000
Edukasi Instagram (X1) 0.140 0.000 1 1
Ekosistem GOTO (X2) 0.999 0.000 1 1

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 25, nilai VIF hasil uji multikolinearitas masing-masing sub-
variabel adalah 1 untuk edukasi Instagram (X;) dan 1 untuk Ekosistem GOTO (X). Oleh karena itu, berdasarkan
kaidah uji multikolinearitas, hasil uji multikolinearitas penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai VIF antara 1
sampai dengan 10 bisa dimaknai bahwasanya tidaklah ada multikolinearitas pada studi berikut atau tidaklah ada
hubungan yang kokoh antar variabel bebas di model regresinya. Oleh karena itu, penggunaan data ini dibutuhkan
untuk kelanjutan dalam analisis regresi serta pengujian hipotesis.

D. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas terdiri dari pengujian grafik antar hasil prediksi (ZPRED) serta residu (SRESID) suatu
variabel. Apabila ditemukan pola terkhusus, semisal titik-titik yang menciptakan pola beraturan (gelombang, lebar
atau sempit), maka hal ini menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Namun apabila tidaklah terdapat ada pola yang
gamblang maka titik-titik tersebut akan tersebar pada sisi atas serta bawah angka nol dalam sumbu Y dan tidaklah
akan terdapat heteroskedastisitas.

Tabel 3 Uji Heteroskedastiditas
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Berdasarkan Gambar di atas, Perolehan pengujian heteroskedastisitas dalam studi berikut tidak menampilkan
pola yang gamblang karena titik-titik tersebar pada sisi atas serta bawah 0 dalam sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan bahwasanya tidak terjadi heteroskedastisitas sesuai aturan uji heteroskedastisitas dan homoskedastisitas
diperbolehkan. Dengan kata lain varian dari residualnya adalah sama untuk semua observasi untuk setiap variabel
bebas pada model regresi, hingga syarat model regresi ini terpenuhi serta bisa digunakan untuk analisis regresi dan

pengujian hipotesis.

E. Regresi Linier Berganda

Analisa diterapkan di penelitian berikut guna melihat arah korelasi antar variabel bebas dan terikat, serta apakah
tiap-tiap variabel bebas mempunyai hubungan positif ataupun negatif. Selanjutnya tujuannya guna mengestimasi

hasil variabel terikat ketika hasil variabel bebas meningkat ataupun menurun.

Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda

Nilai Nilai Nilai t

Sub-Variabel KoefisienRegresi Signifikan Hitung
Kostanta 6.364 0.000 6.562
Edukasi Instagram (X1) 0.140 0.005 2.859
Ekosistem GOTO (X2) 0.999 0.000 19.242

Perolehan dalam uji regresi linier berganda dalam penelitian ini memperoleh nilai absolut dengan nilai 6,364
serta memperoleh nilai signifikansi 0,000. Nilai dari variabel Edukasi Instagram (f1X1) untuk koefisien regresi
memperoleh nilai 0,140 serta memperoleh nilai signifikansi 0,005 dan nilai koefisien return variabel ekologi GOTO
(B2X2) sebesar 0,999 serta memperoleh nilai signifikansi 0,000. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan

persamaan regresi multigenerasi berdasarkan prinsip persamaan regresi multigenerasi.

Y = 6,364+0,140X1+0,999X2

Berdasarkan rumus persamaan regresi linier berganda tersebut, dapatdisimpulkan di bawah:

1. Perolehan analisa regresi linier berganda tersebut memiliki nilai konstanta sebesar 6,364 yang maknanya
jika tidak terjadi perubahan atau pergeseran pada variabel edukasi instagram (X1) dan ekosistem GOTO
(X2) atau sama dengan nol, maka keputusan bergabung menjadi nasabah Bank Jago memiliki nilai tingkat

keputusan sebesar 6,364 atau 63,64%.

2. Perolehan analisa regresi linier berganda tersebut memiliki hasil koefisien regresi variabel edukasi
instagram (X1) sejumlah 0,140 yang artinya apabila terjadi kenaikan sebesar 0,1 atau 1% pada variabel
motif (X1) maka akan terjadi peningkatan terhadap keputusan bergabung menjadi nasabah Bank Jago
sebesar 0,140 atau 14%. Dengan demikian, hal tersebut menunjukan bahwa variabel edukasi instagram
(X1) memiliki hubungan yang positif, sehingga semakin motif yang beragam, maka semakin meningkat

juga keputusan bergabung menjadi nasabah Bank Jago.

3. Hasil menunjukkan adanya hasil koefisien regresi pada ekosistem GOTO (X2) adalah 0,999. Maksudnya,
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apabila terjadi kenaikan sebesar 0,1 atau 1% pada variabel ekosistem GOTO (X2), maka keputusan untuk
bergabung menjadi nasabah Bank Jago akan meningkat sejumlah 0,999 ataupun 99,9%. Perihal berikut
menampilkan bahwasanya variabel ekosistem GOTO (X2) memiliki hubungan positif, sehingga semakin
lengkap dan nyaman ekosistem GOTO, semakin tinggi pula keputusan untuk bergabung menjadi nasabah
Bank Jago.

F. Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Berikut ini merupakan rangkuman tabel hasil pengujian statistik f dengan menggunakan aplikasi SPSS
(Statistical Product and Service Solution):

Tabel 5 Hasil Uji f

Nilai Nilai Nilai Nilai Keterangan
Variabel Koefisien tHitung tTabel Signifikan  Hipotesis Nol
Regresi (HO)
Kostanta 6.364 6.562 1,985 0.000 Ditolak
Edukasi Instagram (X1) 0.140 2.859 1,985 0.005 Ditolak
Ekosistem GOTO (X2) 0.999 19.242 1,985 0.000 Ditolak

Nilai f Hitung = 190.409

Nilai f-value yang dihitung pada penelitian ini sebesar 190,409 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai f hitung (190,409) > nilai f tabel (3,090) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,050. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel pengetahuan Instagram (X1) dan
ekosistem GOTO (X2) akan berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel keputusan
bergabung (Y) pada Bank Jago.

2. Koefesien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variabel terikat,
dengan nilai berkisar antara O sampai 1. Koefisien determinasi yang rendah menunjukkan bahwa variabel
independen mempunyai kemampuan yang sangat kecil dalam menjelaskan varians pada variabel dependen. Berikut
ini adalah rangkuman tabel hasil pengujian koefisien determinasi dengan penggunaan aplikasi SPSS (Statistical
Product and Service Solution):
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Nilai Nilai Nilai Nilai Keterangan
Variabel Koefisien T Hitung T Tabel Signifikan Hipotesis Nol
Regresi (HO)
Kostanta 6.364 6.562 1,985 0.000 Ditolak
Edukasi Instagram (X1) 0.140 2.859 1,985 0.005 Ditolak
Ekosistem GOTO (X2) 0.999 19.242 1,985 0.000 Ditolak

Nilai f Hitung = 190.409
Nilai R?= 0,761
Nilai R Square = 0,569

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi atau R-squared adalah 0,761 yaitu 76,1%. Nilai R-squared
ini berasal dari perhitungan KD = (0,561)? x 100% = 76,1%. Oleh karena itu, kita dapat menentukan suatu variabel
edukasi Instagram (X1) dan ekosistem GOTO (X2) memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap
variabel keputusan bergabung ke Bank Jago (Y) sebesar 76,1%, sementara sisanya sebesar 23,9% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Oleh karena itu, permasalahan yang timbul berkaitan dengan
pengambilan keputusan bergabung menjadi nasabah Bank Jago tidak sepenuhnya disebabkan oleh edukasi
Instagram dan ekosistem GOTO.
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3. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Hasil uji hipotesis parsial (t) adalah sebagai berikut mengguanakan aplikasi SPSS (Statistical Product and
Service Solution):

Tabel 8 Hasil Uji t

Nilai Nilai Nilai Nilai Signifikan  Keterangan
Variabel Koefisien tHitung tTabel Hipotesis Nol
Regresi (HO)
Kostanta 6.364 6.562 1,985 0.000 Ditolak
Edukasi Instagram (X1) 0.140 2.859 1,985 0.005 Ditolak
Ekosistem GOTO (X2) 0.999 19.242 1,985 0.000 Ditolak

Sumber: Hasil olahan peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.7, nilai t masing-masing variabel yang dihitung dalam penelitian ini dapat diketahui sebagai

berikut:

a. Dari hasil uji t diperoleh nilai thitung indeks pengetahuan Instagram (X1) sebesar 2,859 dengan tingkat
signifikansi 0,005. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (2,859) lebih besar dari nilai t
tabel (1,985) dan tingkat signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,050. Oleh karena itu, HO ditolak, yang berarti
variabel edukasi Instagram (X1) berpengaruh signifikan parsial terhadap variabel keputusan bergabung (Y)
pada Bank Jago.

b. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel ekosistem GOTO (X2) adalah 19,242 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (19,242) jauh
lebih besar dari nilai t tabel (1,985) dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,050. Oleh karena itu,
HO ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel ekosistem GOTO (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap variabel keputusan bergabung (Y) pada Bank Jago.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengenai “Pengaruh Edukasi Pelanggan di Media Sosial Instagram dan
Integrasi Ekosistem GoTo (Gojek-Tokopedia) Terhadap Keputusan Bergabung Menjadi Nasabah Bank Jago ”, Jadi
kesimpulannya sebagai berikut:

1. Kondisi edukasi Instagram dan integrasi ekosistem GOTO terhadap keputusan bergabung menjadi nasabah

Bank Jago dapat disimpulkan berikut ini:

Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan penjelasan manfaat yang jelas di

Bank Jago memiliki kriteria interpretasi sangat baik. Kurangnya penjelasan manfaat lebih detail

a. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan Penggunaan media dan
bahasa yang berbeda di Bank Jago memiliki kriteria interpretasi sangat sangat baik. Penggunaan
media dan Bahasa inggris atau Bahasa singkatan membuat susah bagi sebagian kalangan.

b. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan sederhana dan mudah
dimengerti di Bank Jago memiliki kriteria interpretasi sangat baik. Konten-konten edukasi yang masih
sulit untuk dipahami.

c. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan kesediaan
merekomendasikan produk kepada orang lain di Bank Jago memiliki kriteria interpretasi baik. Masih
minimnya dan kurang tertariknya pengguna Instagram untuk melakukan share di media sosial
instagram

d. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan menolak menggunakan
pesaing memiliki kriteria interpretasi baik. Pengguna memilih bank digital lainnya.

e. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan akses di Bank Jago memiliki
kriteria interpretasi sangat sangat baik. Kurangnya akses yang tersedia di Bank Jago.

f. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan transaksi di Bank Jago
memiliki kriteria interpretasi sangat baik. Transaksi di Bank Jago masi kurang bagus

g. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan kinerja di Bank Jago
memiliki kriteria interpretasi cukup. Kinerja bank Jago masih kurang efektif.
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h. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan keuangan di Bank Jago
memiliki kriteria interpretasi cukup. Sistem transaksi keuangan masih kurang bagus.

i. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan keamanan di Bank Jago
memiliki kriteria interpretasi cukup. Keamanan di Bank Jago masih kurang maksimal.

j- Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan integrasi ekosistem GOTO di
Bank Jago memiliki kriteria interpretasi baik. Integrasi ekosistem di Bank Jago masih kurang
maksimal.

k. Dari hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan secara keseluruhan keputusan bergabung
menjadi nasabah di Bank Jago memiliki kriteria interpretasi sangat baik. Keputusan bergabung menjadi
nasabah di Bank Jago masih kurang maksimal.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis dijelaskan bahwa edukasi Instagram dan integrasi ekosistem GOTO
menghasilkan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap responden untuk bergabung menjadi
nasabah Bank Jago.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dijelaskan bahwa edukasi Instagram dan integrasi ekosistem GOTO
menghasilkan pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap responden secara untuk bergabung
menjadi nasabah Bank Jago.
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